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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek dan Subyek Penelitian 

 Obyek penelitian adalah UPT SMAN Nawangan Pacitan. Subyek 

penelitian adalah guru dan karyawan UPT SMAN Nawangan Pacitan.  

 

B. Jenis Data 

 Data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan data primer. Data primer 

merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya, 

Hadi (2001) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Data primer menurut Algifari 

(2003) dalam Sonnia Indah Putri (2014) adalah data yang diperoleh langsung 

dari sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam penelitian 

ini, data primer didapat melalui wawancara langsung dengan kepala sekolah 

UPT SMAN Nawangan Pacitan dan kuisioner yang diberikan kepada 

responden, yaitu guru dan karyawan UPT SMAN Nawangan Pacitan. 

 

C. Populasi  

 Populasi menurut Sugiyono (2008) dalam Sonnia Indah Putri (2014) yaitu 

wilayah generalisasi terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu (variabel) yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini 

adalah guru dan karyawan UPT SMAN Nawangan Pacitan yang berjumlah 50 

karyawan. 



49 
 

 Langkah dalam penelitian ini adalah menentukan obyek yang akan diteliti 

dan besarnya populasi yang ada. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

data pada penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Dalam penelitian ini dikarenakan jumlah populasi sedikit dan terbatas 

sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, maka diambil 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 50 responden yang 

seluruhnya adalah guru dan karyawan UPT SMAN Nawangan Pacitan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini menggunakan metode survei langsung pada guru dan 

karyawan UPT SMAN Nawangan Pacitan untuk diteliti dengan cara mengisi 

kuesioner yang telah peneliti siapkan. 

 Kuesioner adalah metode pengumpulan data dimana peneliti menyusun 

daftar pertanyaan secara tertulis yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. Dalam 

penelitian ini, peneliti membagi angket langsung kepada karyawan UPT 

SMAN Nawangan Pacitan. 

 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel-variabel penelitian merupakan atribut, sifat, atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang merupakan variasi tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan, Sugiyono 

(2002) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Variabel penelitian terdiri atas 

dua macam, yaitu: variabel terikat (dependent variable) atau variabel yang 

tergantung pada variabel lainnya, dan variabel bebas (independent 

variable) atau variabel yang tidak bergantung pada variabel lainnya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel terikat (dependent variable) 

 Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian 

peneliti, Ferdinand (2006) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Variabel 

ini nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian 

ini variabel dependen adalah: Kinerja Karyawan dan Loyalitas 

b. Variabel tidak terikat (independent variable) 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang berpengaruh positif maupun yang berpengaruh 

negatif, Ferdinand (2006) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah: Gaya 

Kepemimpinan, Loyalitas Karyawan, dan Beban Kerja  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel penelitian dan indikator pada 

penelitian ini dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator Literature 

Kinerja Karyawan  Hasil kerja karyawan selama 

kurun waktu tertentu yang 

diukur dari kualitas dan 

kuantitas output yang 

dihasilkan 

1. Kuantitas kerja 

karyawan 

2. Kualitas kerja 

karyawan 

3. Efisiensi 

karyawan 

4. Usaha 

karyawan 

5. Standar 

professional 

karyawan 

6. Kemampuan 

karyawan 

7. Ketepatan 

karyawan 

8. Kreatifitas 

karyawan 

Tsui dkk., (1997)  

Jumlah item 

pertanyaan = 8. 

Skala = 1-5 

Gaya Kepemimpinan  Gaya kepemimpinan 

menurut Davis, Keith. 

(1985) adalah pola tindakan 

pemimpin secara 

keseluruhan seperti yang 

dipersepsikan oleh para 

pegawainya. 

Gaya kepemimpinan 

mewakili filsafat, 

ketrampilan, dan sikap 

pemimpin dalam 

politik. 

1. Inspirasi  

2. Kekaguman 

3. Pemberdayaan 

4. Menunjukkan 

empati 

5. Menjelaskan 

misi dengan 

menarik 

6. Menunjukkan 

keyakinan 

7. Meningkatkan 

image 

8. Memberikan 

peluang untuk 

sukses 

Behling, Orlando 

dan James M. 

McFillen (1996) 

dalam Muhammad 

Fauzan Baihaqi 

(2010). 

Jumlah item 

pertanyaan = 8. 

Skala = 1-5 

Loyalitas Karyawan 

(X2) 

Loyalitas adalah kesetiaan 

seseorang dalam 

perusahaan, di mana 

karyawan yang memiliki 

loyalitas adalah karyawan 

yang bekerja dengan 

senang hati dan taat pada 

peraturan yang berlaku 

1. Taat pada 

peraturan 

2. Tanggung 

jawab pada 

perusahaan 

3. Kemauan untuk 

bekerja sama 

4. Rasa memiliki 

terhadap 

perusahaan 

5. Hubungan antar 

pribadi 

6. Kesukaan 

terhadap 

pekerjaan 

7. Kesetiaan dan 

pengabdian 

Trianasari (2005). 

Jumlah item 

pertanyaan = 7 

Skala = 1-5 
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Beban Kerja Menurut Menpan (1997) 

beban kerja adalah 

sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu 

unit organisasi atau 

pemegang jabatan dalam 

jangka waktu tertentu.  
 

1. Target yang 

harus dicapai 

2. Kondisi 

pekerjaan 

3. Standar 

pekerjaan 

Putra (2012) 

Jumlah item 

pertanyaan = 10. 

Skala = 1-5 

 

F. Uji Kualitas Instrumen 

 Pelaksanaan uji coba kuesioner penelitian harus melalui dua (2) tahapan 

yang harus dilalui secara berurutan, yaitu: 

1. Uji Validitas 

  Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi (content) dari suatu instrument, dengan tujuan mengukur 

ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian, Sugiyono 

(2006) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Tujuan uji validitas yaitu agar 

data yang diperoleh dapat sesuai dengan tujuan didakannya sebuah 

penelitian. Menurut Ghozali (2006) dalam Sonnia Indah Putri (2014) uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner. 

  Dalam penelitian ini validitas yang digunakan menggambarkan 

kesesuaian sebuah pengukur data dengan apa yang diukur, Ferdinand 

(2006) dalam Sonnia Indah Putri (2014). Pangambilan keputusan yang 

digunakan untuk menguji validitas angket yang digunakan adalah : 

a. Jika r hitung positif dan r hitung> r tabel maka variabel tersebut 

valid. 
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b. Jika r hitung tidak positif serta r hitung< r tabel maka variabel 

tersebut tidak valid. 

  Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-masing 

indikator pertanyaan adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk, Ghozali (2006) 

dalam Sonnia Indah Putri (2014). Sebuah kuisioner dikatakan reliable jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Penelitian ini pengukuran reliabilitas kuesioner menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha (α) dengan program SPSS. Menurut Nunnally 

dalam Sonnia Indah Putri (2014) suatu konstruk atau variabel dapat 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 pada 

hasil pengujian. Pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi 

antara jawaban dan pertanyaan. 

 

G. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis 

regresi. Sebelum model regresi digunakan untuk menguji hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Tujuan pengujian ini 

untuk mengetahui keberartian hubungan antara variabel independen 
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dengan variabel dependen sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan 

dengan lebih akurat, efisien, dan terbatas dari kelemahan-kelemahan 

yang terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan bantuan program 

SPSS versi 21 for windows. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

dilakukan adalah: 

a. Uji Normalitas 

 Menurut Imam Ghozali (2011), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka 

uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji 

normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov- Smirnov. Untuk 

mempermudah dalam melakukan perhitungan secara statistik, maka 

analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan 

bantuan Software statistik SPSS. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, 

Ghozali (2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat problem multikolinearitas (multiko). Imam 

Ghozali (2011) mengukur multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

TOL (Tolerance) danVIF (Varian Inflation Factor). Nilai Cutoff 
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yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 

adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah: 

1) H0: VIF > 10, terdapat multikolinieritas 

2) H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antar 

observasi satu ke observasi lain. Pengujian heteroskedastisitas 

dilakukan dengan mengamati uji glesjer. 

d. Autokorelasi 

 Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 

variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling 

mempengaruhi. Untuk mengetahui apakah pada model regresi 

mengandung autokorelasi dapat digunakan pendekatan D-W (Durbin 

Watson).  

 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya masalah autokorelasi pada model regresi yaitu dengan 

melakukan uji statistik Durbin-Watson, di bawah ini merupakan 

tabel kriteria pengujian Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤  d ≤ du 

Hipotesa nol Keputusan Jika 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4- dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif 

Tdk ditolak du < d < 4 – du 

 Jika setelah dilakukan pengujian, nilai D-W menyatakan ada 

autokorelasi atau tidak ada keputusan, maka diperlukan tindakan 

perbaikan. 

2. Analisis Data 

 Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian 

data setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data. Tujuan metode 

analisis data adalah untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan 

dari sejumlah data yang terkumpul. Pengolahan penelitian ini 

menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 21, 

yakni metode regresi Linear Berganda. 

 


